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BAB III

AKURASI ARAH KIBLAT MASIJID JAMI‘BAITURRAHMAN
DESA KARANG REJO KEC. MANYAR KAB. GRESIK

A. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DESA KARANG REJO KECAMATAN
MANYAR KABUPATEN GRESIK

1. Keadaan Geografis

Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Jami* Baiturrahman yang terletak
di Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yang merupakan
salah satu dari desa di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Adapun Kota
Gresik memiliki luas wilayah + 1.174,07 km yang dibagi menjadi 18
kecamatan, salah satunya Kecamatan Manyar yang memiliki 23 desa yang di

antaranya Desa Karang Rejo.

Desa Karang Rejo itu sendiri terdiri dari 4 dusun, yaitu Dusun Karang
Rejo, Dusun Gulan, Dusun Lawo, Dusun Nambi. Luas wilayah Desa Karang

Rejo adalah 264,301 Ha yang berbatasan dengan:

»  Sebelah utara : Desa Badanten
>  Sebelah selatan : Desa Banyuwangi
>  Sebelah barat : Desa Sembayat

»  Sebelah timur : Desa Badanten
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Sedangkan jarak dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan 8 km, jarak
dengan Pusat Pemerintahan Kabupaten 16 km, jarak dengan Pusat

Pemerintahan Propinsi 37 km.

Tabel 1
Jumlah Penduduk
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa
1 Laki-laki 2.268 Orang
2 Perempuan 2.402 Orang
Jumlah 5.370 Orang
|

Sumber data: Kepala Desa Karang Rejo

Dari tabel di atas jelas bahwa dari seluruh penduduk yang ada di Desa
Karang Rejo lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah
2.402 orang dari pada yang berjenis laki-laki dengan jumlah 2.268 orang. Jadi
seluruh jumlah penduduk adalah 5.370 orang, dengan kepala keluarga

sebanyak 962 keluarga.

2. Sosial Pendidikan

Untuk sarana-sarana pendidikan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel II
Lembaga Pendidikan
No Sarana Pendidikan Jumlah
1 TK 3 Buah
2 SD/MI 4 Buah
3 SMP 1 Buah
Jumlah 8 Buah

Sumber Data: Kepala Desa Karang Rejo

Dalam segi pendidikan, masyarakat Desa Karang Rejo termasuk
masyarakat yang maju, hal ini dapat dilihat dari mayoritas penduduknya yang

normal atau tidak buta huruf, ini bisa dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel III

Gambaran Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah
1 Tidak Tamat Sekolah 1.163 Orang
2 SD/MI 1.643 Orang
3 SMP / MTs 1.330 Orang
4 SMA/SMU/MA 771 Orang
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5 Akademi / D1-D3 26 Orang
6 Sarjana (S1-S3) 80 Orang
Jumlah 3.850 Orang

Sumber Data: Kepala Desa Karang Rejo

Meskipun masih banyak terdapat beberapa penduduk yang seusia remaja

putus sekolah ketika masih menengah pertama. Alasan putus sekolah bagi

mayoritas masyarakat karena kurangnnya minat belajar dan yang lebih di

pentingkan masalah ekonomi, karena biaya sekolah yang dianggap di bawah

kemampuan mereka serta biaya hidup yang lebih banyak dipergunakan untuk

kehidupan pangan sehari-hari.'

3. Sosial Ekonomi

Dalam segi ekonomi, Desa Karang Rejo merupakan desa yang tergolong

menengah ke bawah. Sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani dan

sebagian yang lain bekerja di swasta. Jadi tingkat ekonomi masyarakat Desa

Karang Rejo masih di bawah standar atau menengah ke bawah.? Hal ini dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

! Nur Rohimi ( Kepala Urusan Umum), Wawancara, Gresik, 2, Juli 2012

2 H. Khuderi (Kepala Desa), Wawancara, Gresik, 3, Juli 2012



49

Tabel IV

Perincian Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan
1 Petani 145 Orang
2 PNS 35 Orang
3 TNI/ABRI/POLRI 5 Orang
4 Nelayan 2 Orang
5 Pertukangan 16 Orang
6 Swasta 228 Orang
7 Jasa Buruh 126 Orang
8 Karyawan Swasta 142 Orang

Jumlah 699 Orang

Sumber Data: Kepala Desa Karang Rejo

Oleh karena itu, permasalahan ekonomi menjadi alasan pokok dalam
setiap persoalan yang ada di Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar

Kabupaten Gresik.

4. Kepatuhan Beragama
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Masyarakat Desa Karang Rejo mayoritas muslim dan hampir 100% yang
memeluk agama Islam, karena agama yang dianut masyarakat terlalu kuat

maka mereka selalu berdasarkan norma-norma syariat.

Adapun jenis aktifitas keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat di
Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik ialah tahlilan,
sholawatan yang diadakan setiap seminggu sekali pada malam hari oleh ibu-
ibu, pengajian yang biasa dikenal dengan istilah fatayat atau mus/imatan yang
dilaksanakan satu bulan sekali oleh ibu-ibu. Dan jenis keagamaan lainnya itu

seni Hadrah yang dilakukan 1 bulan sekali oleh bapak-bapak.’

Adapun tempat ibadah berupa masjid di Desa Karang Rejo hanya
terdapat empat masjid. Akan tetapi untuk tempat ibadah lainnya seperti
mushalla hampir semua dusun memilikinya. Untuk lebih jelasnya mengenai
tempat ibadah di Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

* Ajib (Seksi Agama), Wawancara, Gresik, 2, Juli 2012
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Tabel V
Sarana Ibadah
No Dusun Masjid Musholla
1 Gulan - 1
2 Lawo 1 1
3 Nambi 1 1
4 Karang rejo 2 5
Jumlah 4 Buah 8 Buah

Sumber Data: Kepala Desa Karang rejo

B. GAMBARAN KHUSUS TENTANG AKURASI ARAH KIBLAT MASJID
JAMI* BAITURRAHMAN DESA KARANG REJO KECAMATAN MANYAR
KABUPATEN GRESIK.

l.

Profil Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik.

Masjid Jami‘ Baiturrahman terletak di Desa Karang Rejo Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik yang berdiri pada tahun + 1965. Asal mula nama
masjid “BAITURRAHMAN?” itu belum ada data yang menerangkan secara

pasti mengenai pemberian nama pada masjid tersebut. Tetapi berdasarkan
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keterangan yang penulis dapatkan di lapangan bahwa nama masjid itu berasal
dari nama orang yang berperan penting dalam pembuatan masjid ini yakni

Abdurrahman.?

Tanah Masjid Jami‘ Baiturrahman merupakan tanah pemberian dari
Pemerintahan Desa. Sebelah selatan Masjid Jami® Baiturrahman
berdampingan dengan sekol;han MI dan SMP Miftahul Huda, sebelah timur
berdampingan dengan sekolahan TK Aisiyah sedangkan sebelah barat dan

utara merupakan rumah warga.

Masjid ini sudah berdiri kurang lebih 47 tahun yang dibangun oleh
masyarakat Desa Karang Rejo yang membutuhkan waktu cukup lama dari
mulai tahun 1965-2012 dengan mengalami dua kali renofasi (pembangunan),
renofasi pertama dilakukan pada tahun 1965 sedangkan renofasi ke dua

dilakukan pada tahun 1999 sampai sekarang masih dalam tahap penyelesaian.

Pada masjid yang baru ini mempunyai ketinggian 35 meter, luas 28 meter
dan lebar 45 meter. Di dalam masjid terdapat 6 tiang penyangga, 9 pintu dan 5
kuba. Selain itu masjid ini memiliki 3 lantai. Oleh karena itu, masjid ini

tergolong masjid terbesar di Kecamatan Manyar.’

* Munif, Wawancara, Gresik, 2, Juli 2012
* Fathur Rahman, Wawancara, Gresik, 2, Juli 2012
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Untuk mengaktifkan masjid tersebut kemudian pemerintah Desa Karang
Rejo menyusun kepengurusan masjid tersebut dengan melibatkan warga Desa
Karang Rejo itu sendiri serta tokoh-tokoh masyarakat dan kepengurusan ini
masih baru pertama kali disusun yang sebelumnya masih belum ada.
Mengenai struktur kepengerusan masjid ini dapat kita lihat pada lampiran
skripsi ini.

. Latar Belakang Adanya Akurasi Arah Kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa
Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

Perenofasian total Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang Rejo Kec.
Manyar Kab. Gresik dilakukan karena kondisi masyarakat Desa Karang Rejo
yang semakin banyak schingga menyebabkan jamaah shalat di Masjid Jami’
Baiturrahman semakin banyak pula, apalagi di waktu shalat hari raya jamaah
sampai menempati jalan-jalan sehingga mengganggu arus kendaraan. Problem
muncul ketika pendirian bangunan masjid yakni apabila Masjid Jami*
Baiturrahaman di arahkan sesuai dengan arah kiblat maka akan terpaksa harus
membongkar bangunan Sekolahan MI dan SMP Miftahul Huda tetapi apabila
tidak membongkar bangunan Sekolah MI dan SMP Miftahul Huda maka
masjid ini akan serong ke Utara. Akhirnya berdasarkan kesepakatan bersama
memutuskan agar pembangunan Masjid Jami‘ Baiturrahman dilakukan tanpa

membongkar bangunan Sekolahan MI dan SMP Miftahul Huda sehingga
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terpaksa bangunan harus menyerong ke arah Utara.’Adapun yang melatar
belakangi adanya akurasi arah kiblat di Masjid Jami‘ Baiturraman di Desa
Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik yakni adanya konflik di
antara masyarakat Desa Karang Rejo yang menyebabkan perpecahan di antara
masyarakat, bermula berdasarkan keterangan K.H Suheil Ridwan yang sedang
melaksanakan shalat Isya’ dan sesudah itu beliau menyatakan bahwa arah
kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman menyamping dari arah kiblat.” tetapi dari
keterangan tersebut tidak membuat takmir Masjid Karang Rejo mengubah
arah kiblat Masjid jami‘ Baiturrahman, sehingga dari itulah terjadinya konflik
yang menimbulkan perpecahan di kalangan masyarakat Desa Karang Rejo
yang berdampak banyaknya masyarakat yang melaksanakan shalat di masjid-
masjid desa lain. Ternyata Setelah melalui pengukuran oleh pengurus PC NU
dengan disaksikan oleh para ulama dan pengurus Masjid Jami‘ Baiturrahman
bahwa arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang Rejo ternyata
memang benar-benar menyerong sekitar 45° dari arah kiblat. Dari keterangan
hasil pengukuran dan perpecahan itulah takmir dan segenap pengurus Masjid
Jami‘ Baiturrahman berusaha untuk melakukan akurasi arah kiblat Masjid

Baiturrahman dengan harapan masyarakat Desa Karang Rejo dapat bersatu

¢ Zainuddin (Sekretaris Masjid Jami‘Baiturrahman), Wawancara, Gresik, 4, Juli 2012
7 Suheil Ridwan, Wawancara, Gresik, 3, September 2008
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kembali tanpa adanya perpecahan untuk melaksanakan shalat di Masjid Jami*

Baiturrahman.®

. Metode dalam Akurasi Arah Kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang
Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

Setelah melalui penelitian dengan beberapa pengurus Masjid Jami®
Baiturrahman dan para ulama Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik juga para pihak yang berkompeten dalam menentukan arah
kiblat bahwasanya metode yang digunakan dalam menentukan arah kiblat

Masjid Jami‘ Baiturrahman adalah sebagai berikut:
1. Sebelum direnofasi

Belum ditemukan data yang akurat mengenai metode yang digunakan
dalam menentukan arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik sebelum direnofasi total karena orang-orang
yang berpengaruh aktif dalam masa itu sudah meninggal dan tidak ada
susunan struktural kepengurusan Masjid Jami‘ Baiturrahman sehingga

data-data tentang Masjid Jami* Baiturrahman tidak ada.’

® Sufnan Shoberi (Takmir Masjid Jami* Baiturrahman), Wawancara, Gresik, 4, Juli 2012
7 Ahmad Syafi’i (Mantan Kepala Desa), Wawancara, Gresik, 5, Juli 2012
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2. Sesudah direnofasi

Metode yang digunakan dalam menentukan arah kiblat Masjid Jami*
Baiturrahman Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik
mengalami dua penentuan arah kiblat sesudah direnofasi adalah sebagai

berikut :

a. Metode yang pertama yang digunakan dalam penetapan arah kiblat
Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik tidak menggunakan beberapa metode yang
disebutkan dalam buku-buku falak, tetapi arah kiblat Masjid Jami*
Baiturrahman Desa Karang Rejo ditetapkan berdasarkan mengikuti
arah bangunan masjid yang menyerong ke utara, ini di sebabkan karena
menghindar dari bangunan sekolah yang mana apabila masjid ini di
hadapkan ke arah kiblat maka akan membongkar bangunan sekolahan.'
Tetapi ada yang beralasan supaya tanah yang meluruskan arah jalan
yang menghubungkan antara Desa Karang Rejo dengan Desa Sembayat
menjadi searah dan lurus.!" Dari penetapan itulah arah kiblat Masjid

Jami‘ Baiturrahman Desa Karang Rejo menyamping 45°.

1% Fathur Rahman Idris (Sekretaris Masjid Jami‘Baiturrahman), Wawancara, Gresik, 5, Juli
2012
! Munif, wawancara, 5, Juli 2012
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b. Matode kedua yang dilakukan oleh takmir Masjid Jami‘ Baiturrahman
untuk penetapan arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang
Rejo Kcamatan Manyar Kabupaten Gresik menggunakan praktek hisab
dengan menggunakan segitiga siku-siku. Untuk menghisab arah kiblat
Masjid Jami‘ Baiturrahman terlebih dahulu harus mengetahui harga
bujur lintang Masjid Jami‘ Baiturrahman, yang berdasarkan penelitian
dengan menggunakan alat GPS (Global Positioning System) oleh H.
Syaiful Ulum bahwa harga lintang bujur Masjid Jami‘ Baiturrahman
Desa Karang Rejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik adalah 112°

25°15” BT dan 7° 08’ 15” LS.!2

Langkah-langkah yang digunakan dalam menghisab arah kiblat Masjid

Jami‘ Baituirrahman Desa Karang Rejo sebagai berikut :

a. Mengetahui harga bujur lintang dengan menggunakan alat GPS (Global
Positioning System) yang menyatakan bahwa harga bujur lintang Masjid
Jami* Baiturrahman Karang Rejo teletak pada 112°25’ 15” BT dan 7° 08”157
LS, sedang Ka‘bah terletak pada 21° 25’ 15” dan 39° 49’ 40”. Untuk
menghisab arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang Rejo Kec.

Manyar Kab. Gresik dengan menggunakan rumus :

2y Syaiful Ulum (Ketua Pembangunan), Berdasarkan pengukuran alat bantu GPS
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CotgB=Cotgbx Sina Cos ax CotgC
, Sin C

Jadi :

a=90"—(-7°08’11.1")=97° 8’ 25"

a=90"-(21°25"15")=6834’45"

c=112°37"25" -39°49° 40" = 72°35’ 35

cotg b=cotg 68° 34’ 45” x sin 97° 8’ 25" cos 97° 8’ 25” x cotg 72° 35’35

sin 72°35° 35”

=0.446924945 (x”' exe shift tan Ans exe shift )
=65°55"8.19” (U - B) atau24°4’51.81” (B-U)

Kesimpulannya harga sudut kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman yang
semestinya adalah C dihitung sepanjang lingkaran horison adalah 65° 55’ 8.19”
dari utara ke barat sedangkan 24° 4’ 51.81” dari barat ke utara. Sedangkan dari
keterangan takmir Masjid Jami‘ Baiturrahman, harga sudut arah kiblat Masjid
Jami‘ Baiturrahman yang sekarang dari arah utara ke barat adalah 48° 57’
sedangkan dari barat ke utara 41.05°, jadi selisih harga sudut 65° 55° 8.19” - 48°

57°=16°58"8.19".

Setelah diketahui harga sudut kiblat masjid maka penentuan arah kiblat
selanjutnya dengan segitiga siku-siku. Terlebih dahulu menyediyakan beberapa

peralatan yakni :
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. GPS (Global Positioning System)

. Waterpass untuk mencari bidang tanah yang benar-benar datar

. Kompas sebagai penunjuk arah mata angin

. Benang Istiwak

. Kalkulator KARCE Kc - 181 untuk menghitung harga tanggens
. Spidol

Langkah-langkah yang dilakukan adalah :

. Menarik garis lurus utara-selatan ( U-S ) dengan panjang tertentu 40 cm pada
bidang yang bénar-benar datar dengan meﬁggtmakan Waterpass.

. Dari titik U ( ujung utara ) garis tersesbut tariklah garis tegak lurus ke arah
barat yang dicari dengan menggunakan alat bantu penunjuk arah mata angin (
kompas ), kemudian dengan menarik U — C, yang panjangnya sebesar harga
tangens sudut arah kiblat tersebut yakni tangens 65° 55°8.19” yang dikalikan
dengan panjangnya garis U-S 40 cm, maka garis U-C adalah tangens 65° 55
8.19” x 40 = 89.50048938 cm

. Kemudian menghubungkan titik C ke titik S dengan menggunakan sebuah

penggaris, maka garis S-C itulah arah kiblat.
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GAMBAR I
ARAH SUDUT KIBLAT MASJID JAMI* BAITURRAHMAN
C 89.50048938 cm U
65°55°8.19”

S
Dari keterangan gambar di atas cukuplah jelas mengenai arah sudut Masjid
Jami‘ Baiturrahman Desa Karang Rejo, tetapi pada kenyataanya hasil
perhitungan yang di lakukan oleh anggota PC NU Gresik tidak diterapkan oleh
takmir Masjid jami‘ Baiturrahman di karenakan hasil perhitungan tersebut
sangat memiringkan safarah masjid, yang dapat memperjelek saf dan membuat
banyaknya kelonggaran-kelonggaran yang terjadi, oleh karna itu dari arah saf

yang lama yang arah kiblatnya 45° cukup diubah menjadi 41.05°

4. Seberapa Jauh Penyimpangan Arah Kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa

Karang Rejo Kec. Manyar Kab. Gresik

Berikut ini merupakan gambaran secara umum yang penulis peroleh
setelah adanya penelitian terhadap arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman
Desa Karang Rejo Kec. Manyar Kab. Gresik yang lama dengan yang baru

dengan cara mengamati pada garis saf yang telah ada.
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GAMBAR I

ARAH BANGUNAN MASIJID JAMI¢ BAITURRAHMAN

Saflama45®  Saf baru41.05°

Gambar di atas merupakan gambaran tentang perbedaan arah kiblat
Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa Karang Rejo Kec. Manyar Kab. Gresik

setelah adanya konflik di kalangan masyarakat Desa Karang Rejo.
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A’ 45°

B’ 41.05° \U

C’24°4°51.81”

v

B T

Gambar di atas merupakan arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman Desa

Karang Rejo yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

Garis A’ : Merupakan arah kiblat Masjid Jami‘ Baiturrahman yang lama yang

menjadi konflik di kalangan masyarakat Desa Karang Rejo
Garis B’ : Merupakan arah kiblat Masjid Jami* Baiturrahman yang baru
Garis C’ : Merupakan arah kiblat yang semestinya.

Berdasarkan gambar di atas yang merupakan data yang peneliti
peroleh langsung dari edaran yang dibagikan oleh pengurus takmir Masjid
Jami‘ Baiturrahman Desa Karang Rejo yang menunjukan bahwa selisih antara
arah kiblat yang semestinya dengan arah saf masjid yang baru mempunyai

selisih 16° 58’ 8.19” dari angka (41.05° -24°4° 51.81”).



